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Abstrak
Lingkungan merupakan salah satu faktor/unsur pendidikan yang ikut serta menentukan corak pendidikan Islam. Lingkungan dapat memberikan pengaruh yang positif maupun negatif terhadap perkembangan anak. Permasalahan pokok dari penelitian ini adalah bagaimana implikasi lingkungan pendidikan terhadap perkembangan anak perspektif pendidikan Islam.

Penelitian ini adalah deskriptif kualitatif berjenis library research. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan teologis normatif, pedagogis dan psikologis. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode kutipan langsung dan tidak langsung yang diolah dan dianalisis dengan teknik data reduction, data display, dan content analysis serta conclusion drawing.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) lingkungan memberikan corak dan warna tersendiri terhadap perkembangan manusia. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan pendidikan menjadi tanggung jawab tiga lingkungan; lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. (2) perkembangan yang dilalui oleh anak merupakan masa peralihan atau masa persiapan bagi masa selanjutnya. (3) dampak lingkungan pendidikan terhadap perkembangan anak dapat dilihat dari perkembangan bahasa, keagamaan, moral, sosial, intelegensi, kepribadian emosi dan kemandirian.
Kata Kunci: Lingkungan pendidikan, perkembangan anak 
Abstrack
Environmental are one of the factors / factors of education that take part in determining the style of Islamic education. The environment can provide positive growth as well as negative development of the child. The main problem of this research is the implications of the Education Environment on the development of children's perspective of Islamic education.

This research is a descriptive qualitative type of library. The opinions used are normative, pedagogical and psychological theological assistance. Data collection is done by using direct and indirect quotation methods which are processed and analyzed with data reduction techniques, data display, and content analysis and drawing conclusions.

The results show that (1) Environment provides special colors and patterns for human development. Therefore, in implementing education it is the responsibility of three environments; Family environment, School environment and community environment. (2) the development that is passed by the child is a transition or a period of preparation for the future. (3) the development of the environment on children's development can be seen from the development of language, religion, morals, social, intelligence, personality dynamics and independence.
Keywords: Educational environment, child development
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak adanya manusia di muka bumi ini, pendidikan memiliki arti penting dalam sejarah perjalanan panjang manusia. Tata nilai, pengetahuan dan pengalaman ditransmisikan dari satu generasi ke generasi berikutnya mengantarkan manusia berperadaban dan berkemajuan sesuai dengan tuntutan kemajuan masyarakat (Arifin, 1996: 144). Transmisi ini adalah bagian dari proses pendidikan secara berkelanjutan. Oleh karena itu, dalam sejarah kehidupan umat manusia, pendidikan selalu menjadi primary choice of human being (pilihan utama manusia) untuk memajukan kehidupan generasi berikutnya 


Pendidikan sebagai suatu proses, baik yang beriorentasi pada pendidikan Islam maupun pendidikan pada umumnya, sekurang-kurangnya memiliki enam unsur, yaitu dasar, tujuan, pendidik, anak didik, alat pendidikan dan lingkungan pendidikan (Getteng, 1996: 14).

Setiap kegiatan pendidikan, unsur lingkungan memegang peranan yang sangat penting, karena dengan perantaraan lingkungan tersebut watak, sifat dan karakter seseorang dapat dibentuk. Lingkungan memberikan corak dan warna tersendiri terhadap perkembangan manusia. Oleh karena itu, pendidikan yang merupakan kewajiban setiap manusia dalam pelaksanaannya menjadi tanggung jawab tiga lingkungan, antara satu dengan lainnya saling mendukung. Lingkungan yang dimaksudkan yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.

Lingkungan dapat memberikan pengaruh yang positif maupun negatif terhadap perkembangan anak. Pengaruh positif yang dimaksudkan adalah pengaruh lingkungan yang memberi dorongan atau motivasi serta rangsangan kepada anak untuk berbuat atau melakukan segala sesuatu yang baik. Sedangkan pengaruh negatif ialah sebaliknya, tidak memberi dorongan terhadap anak untuk menuju ke arah yang baik, bahkan bisa menghambat perkembangan anak (Zuhairini, 1995:173). Lingkungan dapat memberikan corak tersendiri terhadap perkembangan manusia. Disinilah letak peran dan tanggung jawab lingkungan pendidikan untuk menghasilkan generasi penerus yang paripurna.

Pelaksanaan pendidikan yang diselenggarakan secara terpadu pada tiga lingkungan pendidikan diharapkan dapat memberi pengaruh yang positif  terhadap lahirnya manusia-manusia yang akan menjadi penentu arah untuk mencapai tujuan pendidikan.
Menurut Getteng (1996) lingkungan keluarga memegang peranan penting dalam proses pendidikan karena lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utama. Disebut utama karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama menerima pendidikan dan bimbingan dari orang tuanya atau anggota keluarga lainnya. Sebahagian besar dari kehidupan anak adalah didalam lingkungan keluarga, sehingga pendidikan yang paling banyak diperoleh oleh anak adalah dalam keluarga, bahkan proses di lingkungan berlangung cukup panjang dengan model yang sangat natural..


Adapun sekolah adalah lembaga pendidikan yang penting setelah keluarga yang berfungsi untuk membantu keluarga untuk mendidik anak-anak. Mereka mendapatkan pendidikan (di sekolah) akan hal-hal yang tidak didapatkan di dalam keluarga. Salah satu tugas pendidikan untuk anak-anak, oleh orang tua diserahkan kepada guru sebagai pendidik profesional untuk memberikan ilmu pengetahuan, keterampilan, jiwa beragama dan sebagainya. Tugas yang dilakukan guru di sekolah adalah pelimpahan dan lanjutan dari tanggung jawab orang tua. Oleh karena itu, guru sebagai pendidik wajib memiliki tanggung jawab yang harus dilaksanakan dengan baik dan menjadi teladan bagi anak-anak (Indar, 1994:109)
Lingkungan pendidikan berikutnya adalah masyarakat. Masyarakat sebagai lingkungan pendidikan juga memberikan pengaruh yang sangat besar dalam hal pertumbuhan dan perkembangan anak. Corak dan ragam pendidikan yang diterima anak dalam lingkungan masyarakat banyak sekali, yaitu meliputi segala bidang kehidupan anak, baik pembentukan kebiasaan, pembentukan pengetahuan, sikap, minat maupun kesusilaan dan keagamaan.


Bertitik tolak pada latar belakang yang telah dikemukakan, maka masalah pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana implikasi lingkungan pendidikan terhadap perkembangan anak perspektif pendidikan Islam. 

B. Metodologi Penelitian

Jenis penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian deskriptif kualitatif dengan fokus pada penelitian library research, karena data yang diteliti adalah data verbal yang tidak berbentuk angka-angka tetapi dalam bentuk kata, kalimat dan ungkapan-ungkapan yang tertuang dalam naskah/teks, berupa informasi yang diperoleh baik dari sumber utama ajaran Islam al-Qur’an dan Hadis Nabi saw maupun informasi yang dipaparkan oleh para ilmuan dan ahli pendidikan melalui karya-karya mereka.

 Pendekatan sebagai titik tolak yang digunakan dalam mengungkap data dibedakan atas pendekatan metodologi dan pendekatan studi/keilmuan dengan ciri sebagai berikut:
1) Pendekatan teologis normatif dalam  memahami  agama  (Islam)  dapat  diartikan sebagai upaya memahami agama dengan menggunakan  kerangka  ilmu  ketuhanan  yang  bertolak  dari  suatu  keyakinan  bahwa  wujud  empiris  dari  suatu  keagamaan  dianggap  sebagai  yang  paling  benar  dibandingkan  dengan  yang  lainnya.

2) Pendekatan pedagogis. Pendekatan ini berusaha mendekati masalah dengan menggunakan sudut pandang kependidikan. Oleh karena penelitian ini terkait dengan teori-teori pendidikan untuk memahami implikasi lingkungan pendidikan terhadap perkembangan anak dalam perspektif pendidikan barat dan Islam. 
3) Pendekatan psikologis (phsycological approach). Pendekatan ini berusaha mempelajari perkembangan manusia dan faktor-faktor yang membentuk prilaku seseorang sejak lahir sampai lanjut usia. Psikologi perkembangan berkaitan erat dengan psikologi sosial, karena sebagian besar perkembangan terjadi dalam konteks adanya interaksi sosial. Dan juga berkaitan erat dengan psikologi kepribadian, karena perkembangan individu dapat membentuk kepribadian khas dari individu tersebut.
Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung berkaitan dengan objek yang diteliti. Penelitian ini mengacu pada dokumen berupa referensi atau buku-buku yang menyangkut lingkungan pendidikan perspektif Islam serta kaitannya dengan perkembangan anak. Data sekunder, untuk data ini dipilih buku-buku yang admembahas tentang pendidikan/Islam yang ditulis para ahli pendidikan Islam serta ensiklopedi  kaitannya dengan pendidikan secara umum, kajian filsafat  untuk membantu melacak informasi yang relevan dengan pembahasan. 
Data kualitatif dari sumber primer dan sekunder diperoleh dengan menggunakan instrumen diantaranya Peneliti, Kartu kutipan (qoute card), dan Search engine, 

Adapun teknik pengolahan dan analisis data menggunakan reduksi data,  penyajian data dan konklusi Data (Conclusion Drawing/verification) yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan ini akan diikuti dengan bukti-bukti yang di peroleh ketika melakukan penelitian. 
PEMBAHASAN
A. Implikasi Lingkungan Keluarga terhadap Perkembangan Anak

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama yang memengaruhi perkembangan anak, setelah itu sekolah dan kemudian masyarakat. Keluarga dipandang sebagai lingkungan dini yang dibangun oleh orangtua dan orang-orang terdekat. Setiap keluarga selalu berbeda dengan keluarga lainnya. Dalam hal ini yang berbeda misalnya cara didik keluarga, keadaan ekonomi keluarga. Setiap keluarga memiliki sejarah perjuangan, nilai-nilai, dan kebiasaan yang turun temurun yang secara tidak sadar akan membentuk karakter anak.

Keluarga dalam pandangan Islam merupakan gerbang utama dan pertama yang membukakan pengetahuan atas segala sesuatu yang dipahami oleh anak-anak. Keluarga-lah yang memiliki andil besar dalam menanamkan prinsip-prinsip keimanan yang kokoh sebagai dasar bagi si anak untuk menjalani aktivitas hidupnya (Labaso, 2018:56). Berikutnya, mengantarkan dan mendampingi anak meraih dan mengamalkan ilmu setingggi-tingginya dalam koridor taqwa. Jadi keluarga harus menyadari memiliki beban tanggung jawab yang pertama untuk membentuk pola akal dan jiwa yang Islami bagi anak. Dapat disimpulkan bahwa keluarga sebagai cermin keteladanan bagi generasi baru.

Keluarga sebagai lingkungan awal pertumbuhan anak harus diisi dengan hal-hal yang positif, sehingga dapat menjadi permulaan yang baik bagi pertumbuhannya. Pengalaman sukses bagi anak pada awal pertumbuhannya harus diusahakan, karena dari keadaan ini akan dapat membuka kemajuan yang lebih pesat lagi. Sebaliknya pengalaman gagal bisa berakibat menghambat anak pada pertumbuhan dan perkembangan berikutnya.

1. Perkembangan bahasa 

Lingkungan keluarga memiliki berpengaruh yang kuat terhadap perkembangan kemampuaan bahasa anak. Anak menerima pembelajaran bahasa pertama kali dari orang tuanya. Maka saat anak masih kecil orang tua harus sering mengajak berkomunikasi dengan mengucapkan bahasa yang baik dan santun untuk bisa didengarkan oleh anaknya. Ketika orang tua sangat aktif berkomunikasi dengan anaknya maka hasil perkembangan bahasa yang diperoleh oleh anak akan sangat baik. Karena anak belajar bahasa dari apa yang didengar, dilihat dan juga menirukan dari orang yang ada disekitarnya.

Bahasa anak berkembang dari sederhana ke kompleks dalam pola yang dapat diramalkan pada setiap individu. Perkembangan bahasa anak merupakan kombinasi antara interaksi sosial, perkembangan emosinya, kemampuan kognitif, dan perkembangan fisik/motoriknya. Sejak bayi, bahasa dipelajari melalui interaksi sosial dengan orang lain, melalui kesempatan mendengarkan dan menguji coba suara dan kata.

Seorang anak yang normal akan memperoleh bahasa pertamanya dalam waktu yang relatif singkat (yaitu kira-kira dari usia 2-6 tahun). Hal itu menurut Chomsky bukan karena anak itu memperoleh rangsangan (stimulus) saja, lalu ia mengadakan respons, tetapi oleh karena setiap orang diperlengkapi sejak lahir dengan seperangkat peralatan (device) yang memungkinkannya memperoleh bahasa pertama, yang disebutnya sebagai language acquisition device (LAD) atau 'peralatan perolehan bahasa'. Menurutnya, LAD inilah yang membedakan manusia dari hewan, dan merupakan ciri khas perolehan bahasa manusia, dibanding bentuk perilaku non-bahasa makhluk lain (Dewi, 2015:183.).

Pada anak usia dini kemampuan dalam bahasa terus berkembang. Peran orang tua dan orang yang ada disekitar lingkungan akan memberikan dampak perkembangan yang luar biasa. Orang tua harus memberikan contoh dan ucapan yang baik kepada anak-anaknya yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Sehingga perkembangan bahasa anak akan bisa berkembang dengan baik sesuai ajaran agama. 


2. Perkembangan Keagamaan 


Menurut Hasyim (1985:106) tugas utama keluarga bagi perkembangan anak ialah sebagai peletak dasar keagamaan. Sifat dan tabiat anak sebagian besar diambil dari kedua orang tuanya dan dari anggota keluarga yang lain. Pendidikan dalam keluarga akan terasa amat terkesan dan mendalam bagi penghayatan agama oleh keluarga, terutama dalam pembentukan kepribadian agamis anak.

Pengetahuan dasar keagamaan merupakan pendidikan dasar yang harus diberikan kepada anak sejak dini ketika masih muda. Hal tersebut mengingat bahwa pribadi anak pada usia kanak-kanak masih muda untuk dibentuk dan anak didik masih banyak berada di bawah pengaruh lingkungan rumah tangga. Mengingat arti strategis lembaga keluarga tersebut, maka pendidikan agama yang merupakan pendidikan dasar itu harus dimulai dari rumah tangga oleh orang tua. 

Keluarga sebagai lembaga pendidikan pertama dan utama sangat berperan dalam proses internalisasi dan transfomasi nilai-nilai keagamaan ke dalam pribadi anak. Tugas utama keluarga bagi pendidikan anak ialah sebagai peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan. Sifat dan tabiat anak sebagian besar diambil dari kedua orang tuanya dan dari anggota keluarga yang lain.


Keluarga memegang peranan penting dalam meletakkan pengetahuan dasar keagamaan kepada anak-anaknya. Untuk melaksanakan hal itu, terdapat cara-cara praktis yang harus digunakan untuk menemukan semangat keagamaan pada diri anak, yaitu keteladadan, pembiasaan, dan menciptakan suasana keagamaan  (Langgulung, 1995:372; Tafsir, 1992:135).

3. Perkembangan Moral (Akhlak) 

Pendidikan agama sangat terkait dengan pendidikan akhlak, tidak berlebihan kalau dikatakan bahwa pendidikan akhlak dalam pengertian Islam adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pendidikan agama. Sebab yang baik adalah yang dianggap baik oleh agama dan yang dianggap buruk adalah yang dianggap buruk oleh agama. Sehingga nilai-nilai akhlak dan keutamaan dalam masyarakat Islam adalah akhlak dan keutamaan yang diajarkan oleh agama. Maka seorang muslim tidak sempurna agamanya sehingga akhlaknya menjadi baik. Hampir para filosof pendidikan Islam sepakat bahwa pendidikan akhlak adalah jiwa pendidikan Islam. Oleh sebab itu, tujuan tertinggi pendidikan Islam adalah mendidik jiwa dan akhlak (Arifin, 1996:40)
Oleh karena itu lingkungan keluarga khususnya orang tua harus menunjukkan sikap dan prilaku yang bisa dijadikan contoh pendidikan akhlak sehingga keluarga menjadi idola bagi anak. Jika orang tua bersifat dan bertingkah laku yang jujur, amanah, berakhlak mulia, berani, dan menjauhkan diri dari perbuatan yang bertentangan dengan nilai-nilai luhur agama dan bangsa, maka mereka akan tumbuh dalam kejujuran, terbentuk dengan akhlak mulia, berani dan menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan nilai-nilai luhur agama dan bangsa dan begitu pun sebaliknya.


Untuk membina anak agar mempunyai sifat-sifat terpuji tidaklah mungkin dengan penjelasan pengertian saja, akan tetapi perlu pembiasaan untuk melakukan yang baik yang nantinya dia akan mempunyai sifat-sifat itu dan menjauhi sifat-sifat tercela. Dari kebiasaan dan latihan itulah yang membuat anak cenderung untuk melakukan yang baik dan meninggalkan yang buruk.

4. Perkembangan Dasar Sosial 

Keluarga merupakan lingkungan sosial yang pertama dikenalkan kepada anak, atau dapat dikatakan bahwa seorang anak itu mengenal hubungan sosial pertama-tama dalam lingkungan keluarga. Hal yang penting diketahui bahwa lingkungan keluarga itu akan membawa perkembangan perasaan sosial yang pertama. Sebagai akibat dari pengalaman sosialnya, anak yang sedang berkembang menerima sejumlah besar ilmu tentang dunia dan bagaimana dunia beroperasi. Ia juga akan mengembangakan nilai-nilai tentang bagaimana ia harus berinteraksi dengan dunia itu (Arifin, 1996: 40).


Peranan keadaan keluarga terhadap perkembangan sosial anak-anak tidak hanya terbatas terhadap situasi sosial ekonominya atau kebutuhan struktur dan interaksinya, tetapi cara-cara dan sikap pergaulannya memegang peranan penting di dalam perkembangan sosial anak. Orang tua yang selalu bersikap otoriter yaitu memaksakan kehendaknya kepada anak-anak mereka, maka anak-anak akan berkembang menjadi manusia pasif, tidak berinisiatif, kurang percaya pada diri sendiri, bersifat ragu-ragu, selalu merasa takut dan sebagainya. Anak-anak dalam keluarganya akan selalu mengimitasi, mengidentifikasi dan disuggesti oleh sikap dan kebiasaan-kebiasaan orang tua yang kemudian menjadi sikap dan kebiasaan yang dimiliki oleh anak (Ahmadi, 1991: 92).  


Perkembangan sosial yang positif memudahkan anak untuk bergaul dengan sesamanya dan belajar dengan lebih baik, juga dalam aktifitas lainnya di lingkungan sosial. Oleh karena itu, sangat penting memahami dan membantu anak-anak untuk memahami perasaan sendiri dan perasaan anak-anak lain untuk mengembangkan rasa hormat dan kepedulian kepada orang lain.


Dengan demikian terlihat, betapa besar tanggung jawab orang tua terhadap anak. Bagi seorang anak, keluarga merupakan persekutuan hidup pada lingkungan keluarga tempat di mana ia menjadi pribadi atau diri sendiri. Selain itu, keluarga juga merupakan wadah bagi anak dalam konteks proses belajarnya untuk mengembangkan dan membentuk diri dan fungsi sosialnya. Keluarga sekaligus merupakan tempat belajar bagi anak dalam segala sikap untuk berbakti kepada Tuhan sebagai perwujudan hidup yang tertinggi.

5. Perkembangan Kepribadian

 Kepribadian manusia merupakan gambaran tingkah laku seseorang yang menjadi objek formal kajian psikologi. Memahami prilaku manusia merupakan persoalan pokok yang bersifat radikal, vital dan menentukan pemahaman tentang hakikat manusia.

Perkembangan kepribadian seorang anak ditentukan oleh banyak faktor salah satunya adalah faktor pendidikan dan pengasuhan yang diberikan oleh kedua orang tua kepada anak. Orang tua adalah merupakan komunitas pertama yang ditemui anak semenjak dilahirkan. Lingkungan rumah tangga atau lingkungan keluarga, memberikan peranan yang sangat berarti dalam proses pembentukan kepribadian muslim sejak dini. Sebab di lingkungan inilah seseorang menerima sejumlah nilai dan norma yang ditanamkan sejak masa kecilnya

Lingkungan keluarga mempunyai peranan yang sangat penting terhadap keberhasilan pembentukan kepribadian. Lingkungan keluarga dapat memberikan pengaruh yang positif dan pengaruh yang negatif terhadap pertumbuhan dan perkembangan kepribadian.

Kepribadian anak akan terbentuk dengan baik jika orang tua berperan sebagai modelling yaitu orang tua menjadikan diri mereka sebagai model bagi anak, orang tua merupakan model yang pertama dan terdepan bagi anak baik bersifak positif maupun negatif. Cara berpikir dan perilaku seorang anak dibentuk dan dari cara berpikir dan perilaku orang tua. Melalui modelling, seorang anak akan belajar tentang sikap yang proaktif, respek dan kasih saying (Yusuf, 2004: 47).

Menurut Gunadarsa dan Singgih (2007: 73) seorang anak yang dibesarkan dalam keadaan dimana ia tidak pernah mengecapkan kasih sayang orang tua, akan sulit mengatakan kasih sayang. Hal ini tidak berarti bahwa ia tidak dapat memperlihatkan cinta kasih, hanya lebih banyak usaha harus dilakukan untuk belajar mengatakan hal itu. Lebih banyak bimbingan harus diberikan kepadanya supaya ia belajar arti dan cara menyatakan cinta kasih. Selain melalui contoh-contoh perbuatan cinta kasih dan teladan-teladan yang dilihatnya sejak masih kecil, cinta kasih juga harus mengalami proses pengolahan. Proses ini tidak mudah karena harus dimulai sejak usia dini.

6. Perkembangan Emosi
Emosi atau perasaan dapat diartikan sebagai suasana psikis yang mengambil bagian pribadi dalam situasi, dengan jalan membuka diri terhadap suatu hal yang berbeda dengan keadaan atau nilai diri. Apabila berpikir itu bersifat objektif, maka perasaan itu bersifat subjektif karena lebih banyak dipengaruhi oleh keadaan diri. Apa yang indah, baik, dan menarik bagi seseorang belum tentu indah, baik, dan menarik bagi orang lain. Karena itu perasaan dapat timbul karena mengamati, menangkap, membayangkan, mengingat, atau memikirkan sesuatu (Adz-Dzakiey, 2006: 708).  .

Keluarga sebagai lingkungan yang paling dekat dengan anak tentu memainkan peran besar dalam kehidupan anak. Kemampuan untuk meregulasi emosi ini di masa perkembangan anak yang selanjutnya akan mempengaruhi kemampuan anak mengontrol kecemasan diri dan kemampuan hubungan sosial anak.

Selain itu, keharmonisan di dalam lingkungan keluarga terutama di dalam rumah sebagai tempat interaksi sehari hari anak berlangsung) menjadi faktor utama dalam perkembangan emosi anak. Anak yang sering mendengar orang tuanya bertengkar akan sering mengalami kesulitan dalam interaksi bermainnya sehari-hari. Sebaliknya, anak yang berada di lingkungan orang tua yang harmonis dan suportif cenderung mengabaikan hal hal negatif di sekitarnya dan lebih mudah bereaksi dengan hal yang lebih positif.

Contoh lain, orang tua yang sering membantu anaknya yang masih berusia dini untuk lebih mengenal emosinya, akan membuat anak lebih mudah mengekspresikan emosi dengan cara yang benar. Misalnya, ketika orang tua mendampingi anak bermain, orang tua mendapati mainan anak direbut oleh teman bermainnya. Anak lalu menangis. Sikap orang tua yang mendampingi anak, lalu berusaha menghentikan tangis anak. Orang tua yang cukup bijak, tidak hanya akan memarahi anak lain untuk mengembalikan mainan namun juga  memberi pengertian kepada anak. Memberi pengertian bahwa ketika mainan kita diambil memang sudah sepantasnya kita merasa sedih atau marah. Perasaan ini bisa diungkapkan dengan menangis atau melaporkan dengan orang dewasa yang mengawasi mereka bermain, bukan dengan berlaku kasar pada orang yang mengambil mainan itu. 

B. Implikasi Lingkungan Sekolah terhadap Perkembangan Anak


Sekolah berfungsi dan bertujuan sebagai lembaga untuk memproses perkembangan anak secara menyeluruh sehingga dapat berkembang secara optimal sesuai dengan harapan-harapan dan norma-norma yang berlaku di masyarakat. Sekolah dilukiskan sebagai masyarakat kecil bagi anak yang memiliki budaya, norma dan aturan, serta tuntutan-tuntutan tertentu. Dengan demikian sekolah membatasi prilaku, perasaan, dan sikap anak. 


Dalam proses pendidikan terjadi pemindahan nilai-nilai dari pendidik kepada anak didik. Seorang pendidik hendaknya memiliki kepribadian yang kuat dan memiliki akhlak yang mulia yang bisa dijadikan teladan bagi anak didiknya supaya mereka disegani dan disenangi Hal-hal demikian itu memudahkan berhasilnya pendidikan. Kestabilan emosi sangat penting, karena dalam tugasnya pendidik akan menghadapi berbagai macam anak didik. Guru berhadapan dengan persoalan-persoalan kelas yang datang tiba-tiba, dan kesukaran anak didik yang mungkin disebabkan keadaan keluarga (Madjidi, 1997:109; Nata, 1997:71-77)..

Dalam kaitannya dengan lingkungan pendidikan sekolah, maka proses pendidikan di lingkungan sekolah dapat berimplikasi pada perkembangan anak di usia 6 tahun – 17 tahun.  
1. Perkembangan Intelegensi (Kognitif) 

Menurut Baharuddin (2009: 116) perkembangan intelegensi atau intelektual sering disebut juga dengan perkembangan kognitif. Perkembangan kognitif anak adalah semua tentang belajar. Perkembangan kognitif meliputi kemampuan anak sekolah memecahkan masalah matematika, keberanian anak usia skolah mengajukan pertanyaan setelah mereka membaca sesuatu. Perkembangan kognitif terjadi sepanjang waktu dan dipengaruhi oleh gen dan pengalaman yang dimilikinya. Perkembangan kognitif berkaitan dengan potensi intelektual yang dimiliki individu, yakni kemampuan untuk berfikir dan memecahkan masalah.

Perkembangan kognitif merupakan suatu perkembangan yang sangat komprehensif yaitu berkaitan dengan kemampuan berfikir, seperti kemampuan bernalar, mengingat, menghafal, memecahkan masalah-masalah nyata, beride dan kreatifitas. Perkembangan kognitif memberikan pengaruh terhadap perkembangan mental dan emosional anak serta kemampuan berbahasa

Dunia kognitif anak pada usia ini adalah kreatif, bebas, dan fantastis. Imajinasi anak berkembang sepanjang waktu, dan pemahaman mental mereka mengenai dunia menjadi lebih baik. Pada tingkat ini anak sudah dapat meningkatkan penggunaan bahasa dengan menirukan prilaku orang dewasa.

Dari segi faktor perkembangan kognitif, sudah menjadi keharusan setiap guru untuk mengetahui taraf kematangan yang sudah dicapai dan taraf ketersediaan untuk belajar adalah untuk mengetahui taraf kematangan yang sudah dicapai dan juga taraf ketersediaan untuk belajar adalah mutlak.

Teori perkembangan kognitif menurut para ahli seperti Jean Piaget dan Lev Vygotsky memiliki peran besar terhadap ide-ide kita tentang bagaimana anak-anak belajar. Keduanya memiliki perspektif yang sedikit berbeda dan menekankan aspek yang berbeda dalam perkembangan kognitif anak.

Piaget memiliki perpektif yang lebih fokus pada cara seorang anak bertindak atas benda-benda di linkungannya dalam rangkan membangun mental dari bagaimana cara dunia bekerja. Dalam teori Piaget, lingkungan fisik dan peran orang dewasa sangat penting untuk memastikan lingkungan yang kaya dan merangsang anak untuk sesekali mengajukan pertanyaan mengenai pemikiran anak-anak tersebut terhadap lingkungan (Craine, 2007:333; Baharuddin, 2009: 122) 

.Teori perkembangan kognitif Vygotsky melihat lebih dekat bagaimana cara anak-anak memperoleh pengetahuan melalui interaksi dengan orang-orang yang lebih berpengalaman dan bahasa memainkan peran dalam proses. Teori Vygotsky memandang  lingkungan sosial dan peran dewasa yang penting adalah untuk membantu anak-anak mengatasi tantangan yang hanya sedikit di luar apa yang bisa mereka lakukan sendiri. Teori Vigotsky menekankan bahwa anak-anak secara aktif membangun pengetahuan dan pemahaman mereka. Dalam teori Vigotsky, anak-anak lebih sering digambarkan sebagai makhluk sosial daripada dalam teori Piaget. Mereka mengembangkan cara-cara mereka dalam berpikir dan pemahaman, terutama melalui interaksi sosial. Perkembangan kognitif mereka bergantung pada alat yang disediakan oleh masyarakat, dan pikiran mereka dibentuk oleh konteks budaya tempat mereka tinggal. Jika dibandingkan, menurut teori Piaget anak berkembang dari kemampuannya sendiri sedangkan menurut Vigotsky anak berkembang karena dibantu oleh lingkungan sekitar mereka (Monks, 2002:103; Craine, 2007: 340)
Kecerdasan (intelegensi) individu berkembang sejalan dengan interaksi antara aspek perkembangan yang satu dengan aspek perkembangan yang lainnya dan antara individu yang satu dengan individu yang lainnya begitu juga dengan alamnya. Maka dengan itu individu mempunyai kemampuan untuk belajar dan meningkatkan potensi kecerdasan dasar yang dimiliki.

Sekolah merupakan tempat anak mengembangkan kemampuan kognitifnya melalui transfer ilmu. Keberadaan sekolah tentu tidak lepas dari seorang pendidik (guru). Dalam Islam, sosok guru (agama) sangat strategis, disamping mengemban misi keilmuan agar peserta didik menguasai ilmu-ilmu agama, guru juga mengemban tugas suci, misi kenabian, yakni membimbing dan mengarahkan peserta didik menuju jalan Allah swt. Dengan peran strategis tersebut, tentu tidak mudah menjadi guru agama. Di samping itu, dalam melaksanakan tugasnya, guru agama akan dihadapkan pada tantangan yang tidak ringan, baik tantangan internal (terkait dengan materi agama dan pribadi guru) maupun tantangan eksternal (terkait dengan perhatian orang tua, lingkungan yang tidak kondusif, serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang melahirkan efek negatif, di samping dampak positif.

Dalam konteks pendidikan Islam, guru adalah semua pihak yang berusaha memperbaiki orang lain secara Islami. Seorang guru bukan hanya sekedar sebagai tenaga pengajar, tetapi sekaligus sebagai pendidik. Dengan kedudukan sebagai pendidik, guru berkewajiban untuk mewujudkan tujuan pendidikan Islam, yaitu mengembangkan seluruh potensi peserta didik agar menjadi muslim sempurna.


Islam telah mengajarkan manfaat mempelajari ilmu pengetahuan dan teknologi, yang memungkinkan umat muslim menjadi umat yang memiliki peradaban dan kekuatan yang tinggi. Penguasaan itu tidak lepas dari bagaimana perkembangan kognitif manusia, bagaimana orang menerima dan memersepsikan informasi, bagaimana informasi tersebut diolah, bagaimana cara belajar yang terjadi, dan bagaimana meningkatkan kecerdasan.


Melalui lingkungan sekolah diharapkan anak-anak semakin mucul dan berkembang kemampuan kognitifnya. Anak terlihat memiliki kemampuan untuk mengembangan berbagai strategi dalam menyelesaikan masalahnya. 

2. Perkembangan Sosial 


Perkembangan sosial pada anak ditandai dengan proses pencapaian kematangan dalam kehidupan sosialnya, bagaimana dia menyesuaikan diri dengan lingkungannya, berinteraksi dengan lingkungannya dan mengikuti aturan yang terdapat pada lingkungan sosialnya (Latifa, 2007: 185).. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang dibangun oleh pemerintah ataupun oleh masyarakat untuk membantu keluarga dan masyarakat dalam tugas menyiapkan anak-anak untuk lebih mendalami kehidupan sosial agar dapat sesuai dengan tuntutan sosial budaya masyarakat.


Dampak yang timbul jika lingkungan sekolah memperhatikan perkembangan sosial anak adalah anak memiliki keterampilan sosialisasi antara lain membantu anak untuk belajar bersama dengan orang lain dan bertingkah laku yang dapat diterima oleh kelompok, membantu anak mengembangkan nilai-nilai sosial lain diluar nilainya, membantu mengembangkan kepribadian yang mandiri dengan mendapatkan kepuasan emosional, mampu berkomunikasi dengan baik, belajar mengorganisasi, lebih menghargai orang lain dan perbedaan-perbedaan dan menghargai harmoni dan kompromi

Perkembangan sosial anak di lingkungan sekolah sangat dipengaruhi oleh guru, orang dewasa lainya atau teman sebaya. Apabila lingkungan sosial tersebut memfasilitasi atau memberikan peluang terhadap perkembangan anak secara positif, maka anak akan dapat mencapai perkembangan sosialnya. Namun apabila lingkungan sekolah kurang kondusif, seperti guru yang kasar, sering marah, tidak memberikan bimbingan, tidak memberikan contoh yang baik atau pembiasaan anak-anak dalam penerapan norma-norma yang berlaku baik agama maupun tata karma maka anak cenderung menampilkan prilaku yang negative seperti minder, senang mendominasi orang lain, bersifat egois, senang mengisolasi diri/ menyendiri, memiliki perasaan rasa bersahabat, dan kurang memperdulikan norma dan prilaku. Oleh karena itu komponen dalam lingkungan sekolah sebaiknya membiasakan anak-anak berprilaku sosial misalnya membiasakan siswa berbicara dengan bahasa yang baik dan santun, membiasakan siswa berbudaya salam, sapa dan senyum, menyapa teman, satpam, penjual dikantin atau cleaning servis di sekolah.
C. Implikasi Lingkungan Masyarakat terhadap Perkembangan Anak
Masyarakat berperan sangat penting pada perkembangan pendidikan anak. Oleh karenanya masyarakat hendaknya ikut serta berpartisipasi dalam kegiatan pendidikan anak baik secara langsung atau tidak langsung karena lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat sangat memiliki keterikatan. 

Masyarakat merupakan lingkungan perkembangan yang memiliki peran dan pengaruh tertentu dalam membentuk kepribadian dan perilaku anak. Pengalaman-pengalaman interaksional anak pada masyarakat ini akan memberi kontribusi tersendiri dalam pembentukan prilaku perkembangan pribadi. Masyarakat adalah gabungan dari keluarga-keluarga dan individu-individu yang hidup di sana. Baik-tidaknya suatu masyarakat akan tergantung kepada keluarga–keluarga yang membangun masyarakat yang bersangkutan.

Pendidikan yang diberikan di lingkungan keluarga dan sekolah sangat terbatas, di masyarakatlah orang akan meneruskannya hingga akhir hidupnya. Segala pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh di lingkungan keluarga dan di lingkungan sekolah akan dapat berkembang dan dirasakan manfaatnya dalam masyarakat. Dengan demikian, ruang lingkup pendidikan masyarakat lebih luas dan beraneka ragam. Lingkungan masyarakat merupakan lingkungan pendidikan yang menunjang pendidikan keluarga dan sekolah. Lingkungan pendidikan ini berorientasi langsung kepada hal-hal yang bertalian dengan kehidupan. 


1. Perkembangan Sosial 

Pada prinsipnya manusia adalah homosocius, yaitu makhluk yang berwatak dan berkemampuan dasar atau memiliki garizah (instin) untuk hidup bermasyarakat. Sebagai makhluk sosial, manusia harus memiliki rasa tanggung jawab yang diperlukan dalam mengembangkan hubungan timbal balik dan saling pengaruh memengaruhi antara sesama anggota masyarakat dalam kesatuan hidup mereka. 

Anak adalah generasi penerus yang dimasa depannya akan menjadi anggota masyarakat secara penuh dan mandiri, Oleh karena itu, seorang anak sejak kecil harus sudah mulai belajar bermasyarakat, agar nantinya dia dapat tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang dapat menjalankan fungsi-fungsi sosialnya. Masyarakat adalah tempat hidup anak sebagai individu yang memberikan kemungkinan kepada anak untuk menjadi maju dan berkembang.


Anak-anak dengan karakteristik yang suka meniru mudah sekali untuk terpengaruh dengan lingkungan yang ada di sekitarnya. Sebagai orang tua seharusnya dapat menempatkan anak pada lingkungan yang baik agar anak juga terbawa pengaruh-pengaruh baik, karena pada dasarnya anak-anak mudah terpengaruh pada hal-hal yang ada disekitarnya.

Lingkungan yang memiliki nilai-nilai positif tentu akan berpengaruh pada perkembangan anak tersebut, begitu juga sebaliknya. Pola pikir dan tingkah laku anak akan terbentuk seiring dengan situasi dan kondisi yang ada di lingkungan masyarakat sekitarnya.

Peran penting pendidikan pada lingkungan ketiga yang dikenal dengan lingkungan masyarakat atau pendidikan non formal dikarenakan manusia adalah makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial manusia menjadi bagian dari pelbagai golongan dalam masyarakat, baik dengan sendirinya maupun dengan sengaja. Manusia dengan sendirinya adalah bagian dari keluarga, kota, negara dan kelompok agama.

Masyarakat sebagai tempat memgaplikasikan apa yang didapat dari keluarga dan sekolah sekaligus mencontoh dan merasakan kecakapan bagi anak untuk digunakan dalam interaksi sosial. Dengan demikian, manusia sejak kanak-kanak hingga dewasa terlibat sebagai warga masyarakat bangsanya. Sejak lahir, dibesarkan dan dididik dalam masyarakat. Maka pertumbuhannyapun secara langsung dipengaruhi oleh lingkungan sosial dimana anak itu hidup bermasyarakat (Tim Dosen Fakultas Ilmu Pendidikan IKIP Malang, 1987: 31).


Sebagai implikasi lingkungan masyarakat terhadap perkembangan sosial anak, maka anak akan mendapatkan pengalaman langsung setelah memperhatikan atau mengalami apa yang terjadi dalam masyarakat, selanjutnya masyarakat dapat menjadi sumber pengetahuan dan lingkungan masyarakat juga membutuhkan anak-anak untuk menjaga tradisi yang ada.


Di lingkungan masyarakat, anak akan memperoleh kesempatan berinteraksi sosial yang lebih luas, baik dengan teman bermain, teman sekolah maupun dengan orang dewasa selain orang tuanya. Bermacam-macam nilai dan prilaku masyarakat akan diserap oleh anak secara langsung atau tidak langsung. Menurut al-Toumy, masyarakat itu sendiri merupakan suatu faktor yang mempengaruhi pendidikan, disamping ia merupakan arena tempat berkisarnya pendidikan (al-Syaibaniy, 1979: 164).

Contoh-contoh perilaku yang dapat diterapkan oleh lingkungan masyarakat dan dapat berimplikasi pada perkembangan sosial anak antara lain, membiasakan gotong royong, misalnya: membersihkan halaman rumah masing-masing, membersihkan saluran air, menanami pekarangan rumah, membiasakan anak tidak membuang sampah dan meludah di jalan, merusak atau mencoret-coret fasilitas umum dan menegur anak yang melakukan perbuatan yang tidak baik.

2. Perkembangan Kepribadian / Aktualisasian Diri


Masyarakat merupakan komunitas yang berbagi tanggung jawab untuk mengembangkan karakter dan setia dan konsisten kepada nilai dasar yang diusung bersama-sama. Dalam lingkungan masyarakat terdapat sejumlah norma-norma yang ditaati bersama oleh seluruh anggota masyarakat. Masyarakat merupakan media bagi peserta didik dalam berinteraksi dan bersosialisasi dengan sesamanya. Melalui proses sosialisasi seorang individu dari masa anak-anak sampai masa tua selalu belajar pola-pola tindakan dalam interaksi dengan segala macam individu sekitarnya yang menduduki beraneka macam peranan sosial. 

Manusia sering disebut makhluk aktualisasi diri, makhluk sosial, makhluk ekonomi, makhluk berbicara atau makhluk berfikir. Sebagai makhluk yang mempunyai aneka ragam sebutan pada prinsipnya adalah makhluk yang saling bergantung pada sesamanya, baik menyangkut sandang, pangan, papan, keselamatan diri dan harta, harga diri, potensi untuk berkembang, maupun kasih sayang, disamping kebergantungan di bidang politik, ekonomi, budaya dan hokum (Atang Abd. Hakim dan Jaih Mubarok, 1999: 222). 

Lingkungan masyarakat yang baik dapat berfungsi sebagai tempat penyaluran bakat remaja dengan aktif mengadakan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat sehingga waktu luang yang dimiliki remaja dapat diarahkan dengan kegiatan yang positif. Misalnya dalam lingkungan masyarakat mempunyai kumpulan pemuda terorganisasi yang mempunyai sub bidang masing-masing. Sub bidang agama, kesenian, teknologi dan bidang lainnya kegiatan dapat direncanakan setiap bulan sesuai dengan kekreatifan anak-anak tersebut. Kegiatan yang bernilai positif ini dapat mengembangkan kepribadian yang anak-anak sehingga bisa lebih optimal dalam melatih tanggung jawab, disiplin diri, melatih kerjasama, melatih kemampuan berpikir kritis dan memanfaatkan waktu luang dengan baik.

Implikasi lingkungan masyarakat terhadap perkembangan kepribadian anak berdampak dimana anak mampu menilai dirinya apa adanya baik kelebihan maupun kekurangannya, anak-anak dapat menghadapi situasi atau kondisi kehidupan yang dialaminya secara realistik dan mau menerimanya secara wajar. Selanjutnya individu mempunyai keyakinan terhadap kemampuannya untuk mengatasi masalah-masalah kehidupan yang dihadapinya. Dengan perkembangan kepribadian yang baik, anak dapat menghadapi berbagai persoalan dengan baik dan mampu memecahkan dan mencari solusi jika ada permaalahan yang ia hadapi. 

3. Perkembangan Kemandirian Anak


Kemandirian berasal dari kata mandiri berarti berdiri sendiri. Kemandirian dalam arti psikologis dan mentalis mengandung pengertian keadaan seseorang dalam kehidupannya yang mampu memutuskan atau mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain. Kemampuan demikian hanya mungkin dimiliki jika seseorang berkemampuan memikirkan dengan seksama tentang sesuatu yang dikerjakannya atau diputuskannya, baik dalam segi-segi manfaat atau keuntungannya maupun segi-segi negatif dan kerugian yang akan dialaminya (Basri, 1996: 53.).

Kemandirian merupakan suatu sikap yang diperoleh secara kumulatif melalui proses yang dialami seseorang dalam perkembangannya, dimana dalam proses menuju kemandirian, individu belajar untuk menghadapi berbagai situasi dalam lingkungan sosialnya sampai ia mampu berpikir dan mengambil tindakan yang tepat dalam mengatasi setiap situasi. Aktivitas bersama membantu anak untuk menanamkan cara berfikir dan bersikap di masyarakat dan menjadikannya sebagai caranya sendiri. Orang dewasa (teman sebaya yang lebih tua) seharusnya membantu mengarahkan dan mengorganisasi proses pembelajaran anak sehingga anak mampu menguasai dan menginternalisasikan secara mandiri (Sa’diyah, 2017: 32)
Seseorang dikatakan mandiri jika dalam menjalani kehidupan tidak tergantung kepada orang lain khususnya dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Kemandirian juga ditunjukkan dengan adanya kemampuan mengambil keputusan serta mengatasi masalah. Dengan demikian setiap anak perlu dilatih untuk mengembangkan kemandirian sesuai kapasitas dan tahapan perkembangannya.


Kemandirian akan membuat anak mudah untuk melakukan kegiatan dan berinteraksi secara baik, anak akan mudah untuk diajak bekerja sama dan berkomunikasi. Sikap kemandirian pada anak sangat erat terkait dengan kecerdasan sosial mereka, kemandirian tidak merefleksikan sikap individualistik atau egois pada anak sehingga mereka lebih mudah untuk bergaul dengan teman dan lingkungannya. Semakin banyak anak melakukan sendiri, semakin besar kebahagiaan dan rasa percaya atas dirinya. Kebergantungan menimbulkan kekecewaan dan ketidakmampuan diri.

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari uraian-uraian yang telah dikemukakan di atas, maka pada uraian berikut ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan, sebagai berikut :

1. Pendidikan yang merupakan kewajiban setiap manusia dalam pelaksanaannya menjadi tanggung jawab tiga lingkungan, antara satu dengan lainnya saling mendukung. Lingkungan yang dimaksudkan yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat atau dikenal dengan istilah tripusat pendidikan. Ketiga lembaga pendidikan tersebut saling terkait satu sama lain, sebab merupakan satu rangkaian dari tahap-tahap pendidikan yang harus berjalan seiring.

2. Perkembangan dapat berarti perubahan-perubahan yang dialami anak menuju tingkat kedewasaannya atau kematangannya (maturation) yang berlangsung secara sistematis, progresif dan berkesinambungan, baik menyangkut fisik (jasmaniah) maupun psikis (rohaniah). Aspek perkembangan terdiri atas tujuh aspek perkembangan yaitu perkembangan intelegensi, perkembangan emosi, perkembangan bahasa, perkembangan sosial anak, perkembangan kepribadian, perkembangan moral dan perkembangan keagamaan.

3. Lingkungan pendidikan memiliki implikasi terhadap perkembangan anak dalam hal;

a. Implikasi lingkungan keluarga terhadap perkembangan anak terdiri atas perkembangan bahasa, perkembangan dasar keagamaan, perkembangan moral, perkembangan sosial, perkembangan kepribadian, perkembangan emosi.
b. Implikasi lingkungan sekolah terhadap perkembangan anak terdir atas perkembangan intelegensi dan perkembangan sosial

c. Implikasi lingkungan masyarakat terhadap perkembangan anak terdiri atas perkembangan sosial, perkembangan kepribadian dan perkembangan kemandirian

B. Saran-saran

Sesuai hasil temuan dalam penelitian ini, maka saran-saran dapat dikemukakan sebagai berikut :

1. Lingkungan keluarga memiliki dampak yang sangat besar terhadap perkembangan anak. Oleh karena itu, orang tua harus mengikuti dan mengetahui perkembangan apa saja yang terjadi pada anak. Demikian halnya lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat harus menjaga dan memelihara setiap tahap perkembangan anak sekaligus mendampingi anak agar dapat tumbuh kembang sesuai dengan yang diaharpkan.  

2. Pemahaman terhadap arti penting lingkungan keluarga sekolah dan masyarakat perlu terdistribusi sampai kepada level grassroot masyarakat melalui berbagai kegiatan sehingga perkembangan anak-anak pada setiap level lingkungan pendidikan dapat dilaksanakan oleh mereka yang memiliki tanggungjawab pada setiap lingkungan tersebut.

3. Hasil penelitian ini dapat menjadi input bagi orang tua, guru, tokoh masyarakat atau orang yang memilki konsen terhadap pendidikan dalam mengambil langkah positif mendidik dan membesarkan generasi bangsa. Penelitian ini juga diharapkan dapat memantik lahirnya penelitian-penelitian berikutnya yang terkait dengan perkembangan anak dari berbagai perspektif yang dikaitkan dengan lingkungan pendidikan Islam.
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